



































































































































































































































15.

16.

17.

18.

19.

20.

Sebaiknya apabila ada orang yang mencoba memancing
anda untuk menjelekkan oaring lain maka hindarkan diri
untuk tidak sampai terpancing. Diam jauh lebih baik. Anda
dapat menegur yang bersangkutan dengan mengatakan
bahwa hal itu dilarang agama. Dalam Islam, hal seperti ini
disebut sebagai ghibah. (salam edisi 235 Th. V)

Tapi coba pikir. Pemalu itu muncul karena kita piker bahwa
dir1 kita punya minus, punya kekurangan, sementara orang lain
itu lebih ideal, lebih OK, lebih perfect. (salamedisi 151 Th. IiI)
Jangan anda memasuki rumah seorang waanita yang suaminya
tidak berada di rumah dan jangan memasuki rumah seorang
janda kecuali ada mahramnya. (salam edisi 151 Th. I1I)

Istri ahlul-kitab menyadari ketinggian ajaran agama Islam
sehingga dia tidak berusaha mengalihkan suami kepada

agamanya. (salam edisi 151 Th. III)
Sebagian orang ada yang mengaku seorang multazim (taat

beragama) padahal ia sering durhaka terhadap kedua

orangtuanya. (salam edisi 151 Th. II)
Orang yang ditanyakan didalam soal tadi pada hakekatnya

tidak mengerti makna iltizam bagaimana mungkin disebut
multazim jika kemungkaran yang besar ini (yaitu durhaka
terhadap ibu bapaknya) ada pada dirinya? (salam edisi 151 Th. III)
Jika seseorang telah terjangkiti penyakit ujub, ia akan
membaggakan diri sendiri dan meremehkan orang lain. (salam
edisi 151 Th. IIT)
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21,

22,

23.

24.

25.

26.

27,

28.

Kamu menuntut ilmu supaya dibilang qari’ yang bagus dan
sungguh kamu telah mendapatkan semua itu. (salamedisi 151 Th. I1I)
Membiasakan untuk selalu menggunakan tangan kanan pada
hal-hal yang baik seperti mandi, wudu, tahiyyat (penghormatan),
bersalaman, memakai baju, sandal dan ketika makan

Suatu ketika pulang dari playgroup anak saya berkata,
Bapak kurang ajar’ (salam edisi 151 Th. III).

Dengan cara sederhana, hormat, enthusiastic dan taktis kita
bisa mencontoh Nabi saw,Insya Allah. (salam edisi 210 Th. 1V)
Begitu juga sebaliknya kalau benci, bencinya yang wajar aja
deh, siapa tahu ntar malah aishite iru. (salamedisi 210 Th. IV)
Setiap orang memiliki rasa tertarik dengan lawan jenisnya,
perasaan ini manusiawi, fitrah sekaligus anugerah.
Akhirnya kalau kamu udah sampai pada puncak cinta, yaitu
pernikahan, ingat kalo puncak masalah pernikahan itu
bukanlah pada siapa yang akan jadi pasangan kita, tapi
gimana agaar kita bisa survive didalamnya, siapapun
pasangan kita. (salam edisi 210 Th. IV)

Membiasakan untuk selalu menggunakan tangan kanan pada
hal-hak yang baik, seperti mandi, wudu, tahiyyat
(penghornatan), bersalaman, memakai baju, sandal dan
ketika makan. Adapun mendahulukan tangan kiri
dianjurkandalam hal melepas baju, istinja dan lain-lain. (salam
edisi 151 Th. III)
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29,

30.

31.

32,

33.

34.

35.

36.

37.

Memuji dan berdo’a kepada Allah setelah bersin dan
mengucapkan Alhamdulillah. (salam edisi 151 Th. IIT)

Tuhan berkata “Kamu telah berdusta! Kamu menuntut ilmu
supaya di bilang qari’ yang bagus dan sungguh kamu telah
mendapatkan semua itu. (salam edisi 151 Th. IIT)

Jika demikian adanya. maka hal itu jelas menunjukkan
bahwa nilai iltizamnya lemah. (salam edisi 151 Th. I11)

Ujub berpangkal dari goresan hati yang teraplikasi dalam
aktifitas sehari-hari. (salam edisi 151 Th. 1)

Kemudian dengan yakin, aku melafadzkan dua aklimat
syahadad yang sudah sangat fasih kubacakan. (salam edisi
151 Th. I11)

Kalolah si Beruang ja’ pandai ngelakukan itu, anda yang
tak buang ae’ pada tempatnye berarti “kalah maju” dengan

si Beruang. (salam edisi 151 Th. I1T)
Doa qunut dalam salat Subuh, menurut beberapa hadist

mashur seperti Bukhari, Muslim, Abu Dawud, Attarmizdi,
dan Nasai, tidak dijelaskan bahwa subuh harus disertai

qunut. (salam edisi 235 Th. V)
So, uat temen-temen yang kerasa pemalu, sudahlah,

tersenyumlah didepan cermin dam katakanlah aku bangga

pada diriku sendiri. (salam edisi 151 Th. IIT)
Rasulullah mengajarkan bahwa menyapa orang lain dengan

mengucapkan salam, tidak sekedar menunjukkan sikap
bersahabat yang memberikan kedamaian dan ketentraman
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38.

39.

40.

41.

42.

43.

dihati orang yang disapa. (salam edisi 235 Th. V)

Ucapan “hello™ jelas tidak mengandung sesuatu makna kecuali
sebagai kata sapaan, sedangkan ucapan assalamu ‘alaikum
(atau bila diucapkan secara lengkap “assalamu ‘alaikum
warahmatullahi wa barakatuh™) menunjukkan hubungan
silaturahim antara orang yang menyapa dan orang yang di
sapa, sekaligus bermakna do’a. (salam edisi 235 Th. V)
Kemudian Abdullah bin Mubarok bertanya
kepadanya,”Kebaikan apakah yang telah engkau lakukan
sehingga mencapai darjat yang sedemikian itu?. (salam edisi
232Th. V)

Para ulama berbeda pendapat di dalam khitan. Menurut
mahzhab Hanafi, Maliki, salah satu pendapat Imam Syafi’l
dan salah satu riwayat Hambali mengatakan bahwa khitan
hukumnya sunnah bagi lelaki dan keutamaan bagi

perempuan. (salam edisi 232 Th. V)
..., Rasulullah bersabda: “Ada lima perkara yang termasuk

fithrah (disini diartikan keutamaan dalam agama) yaitu ;
khitan, mencukur rambut kemaluan, mencabut bulu ketiak,
memotong/merapikan kuku dan merapikan jenggot/kumis

“(HR. Bukhari ). (salam edisi 232 Th. V)
Dengan menyebarkan ataupun mengucapkan salam, insya

Allah akan terjalin suatu rasa persatuan sesama umat. (salam

edisi 232 Th. V)
Tetapi kekuatan panggilannya menggerakkan orang-orang
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44.

45.

46.

47.

48.

49.

50.

dan merebut hati mereka dan membuat mereka menjadi
penganut Islam yang ta’at. (salam edisi 210 Th.1V)

Misi mengajak orang-orang mmeluk Islam adalah tugas yang
sangat sulit, membutuhkan kesabaran dan ketekunan hati
yang luar biasa. Di dalam segala keadaan, seorang da’i harus
tetap bijaksana dan bermartabat. (salam edisi 210 Th. IV)
Kebanyakan orang-orang merespon da’wah pada saat
mereka diberikan perhatian penuh dan ditunjukkan
kepedulian pada mereka. (salam edisi 210 Th. 1V)

Album terakhir merekapun, Cintailah Cintapun terjual diatas
1 juta copy. (salam edisi 210 Th.1V)

Setiap orang memiliki rasa tertarik dengan lawan jenisnya,
perasaan itu manusiawi, fitrah sekaligus anugerah. (salam
edisi 210 Th. IV)

Maka neskipun kata “salam” (atau “shalom” dalam bahasa
Ibrani) sudah dimasyarakatkan sejak jaman Nabi Musa as
tetap saja makna dari kata itu tidak membekas dalam
kehidupan masyarakat. (salam edisi 232 Th. V)

Ucapan salam dari khalifah itu mencengangkan mereka
yang hadir utuk menyambutnya, karena tidak lazim seorang
pemimpin tertinggi umat dan negara mendo’akan rakyat
kebanyakan. (salam edisi 232 Th. V)

Waktu khitan bagi mazhab Syafi’l dan Hanbali adalah ketika
baligh, karena kegunaan khitan adalah menyempurnakan
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51.

52.

W
(98]

54.

53.

56.

5.

thaharah (bersuci) dalam beribadah. (salam edisi 232 Th. V)
Ghibah, menurut apa yang disabdakan Rasul dalam H.R
Muslim, adalah: menyebutkan saudaramu dengan hal yang
tidak disukainya. (salam edisi 235 Th. V)

Doa qunut dalam salat Subuh, menurut beberapa hadist
mashur seperti Bukhri, Muslim, Abudawud, Attirmizdi, dan
Nasai, tidak dijelaskan bahwa subuh harus disertai qunut.
(salam edisi 235 Th. V)

Pilihlah Wakil Rakyat atau anggota Dewan Perwakilan
Daerah yang bersifat kepemimpinan sesuai dengan ajaran
Islam antara lain: jujur, amanah, fatanah, dan berakhlak
baik. (salam edisi 235 Th. V)

Menjadikan rumah sebagai tempat zikrullah / mengingat

Allah. (salam edisi 151 Th. I1I)
Kemudian dengan yakin aku melafadzkan dua kalimat

syahadad yang sudah sangat fasih kubacakan sejak itu
akupun menjadi seorang muslim dan mengganti namaku

menjadi Abdullah Alison. (salam edisi 151 Th. I1I)
Sebagian orang orang ada yang mengaku seorang multazim

(taat beragama), padahal ia sering durhaka terhadap kedua

orang tuanya. (salamedisi 151 Th. I1I)
Dalam kasus pencegahan meruyaknya wabah demam berdarah

bisa dilakukan dengan pembersihan sarang nyamuk, fogging
(pengasapan) atau memutuskan mata rantai pembiakan Aedes
aegypti dengan abatisasi. (salam edisi 233 Th. V)
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58.

59.

60.

61.

62.

63.

64.

65.

Namun terhadap rakyat terutama dhuafa, dia harus berlaku
lembut, tidak suka memeras, atau membuat aturan yang
membuat rakyat gelisah, risau, menderita. (salam edisi 233Th. V)
Dan diatas semua itu, dia wajib giat bekerja, tentunya kerja
dalam arti amal shaleh yang sesuai hukum-hukum syara’.
(salam edisi 233 Th. V)

Kalau pas cari suara dari massa Islam, mereka berlagak
pro Islam, bahkan pernah melontarkan ‘statement’ Islam
melarang presiden wanita. (salam edisi 233 Th. V)
Sebelumnya anda nyatakan bahwa dakwah salaf menyeru
kepada Islam secara menyeluruh, salaf menyeru kepada
rukun Islam, jihad dan politik. (salam edisi 233 Th. V)

........ karena makna siyasah sendiri adalah mengatur
kemaslahatan umat dengan hal-hal yang tidak bertentangan
dengan kitabullah dan sunnah rasulNya. (salam edisi 233 Th. V)
Orang lain sudah lelap, saya masih bermunajat. Istri saya
belum bangun saya sudah mengaji. (salam edisi 260 Th. V)
Dalam hati yang tenang, pikiran yang dingin dan wajah yang
cerah, Insya Allah, apapun persoalannya niscaya dapat di
atasi. Inilah yang dinamakan keluarga sakinah, yang
dalamnya penuh dengan cinta dan kasih sayang.
Dibacakan oleh Abu Ahmad dengan sepenuh khusuk
beberapa ayat Al-Quran (dengan artinya), juga beberapa
ayat Hadist dan artinya, antara lain: “Pada hari itu kamu
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66.

67.

68.

69.

70.

71,

dihadapkan (kepada Tuhanmu), tiada sesuatu dari urusanmu
yang tersembunyi (bagi Allah). (Salam edisi 260/Th.V)
Beberapa tahun kemudian, ketika dia dan istrinya ditugaskan
ke Pelestina mengucapkan dua kalimat Syahadat dihadapan
Mufti Palestina Al-Haj Amin Al-Husaini dan Ustaz Ali Rusydi
Al- Anani. (Salam edisi 260/Th.V)

Untuk mencari solusi dari masalah ukhti Allah berfirman :
“Maka bertanyalah kepada orang yang mengetahui jikalau
kamu tidak mengetahui”. (Salam edisi 260/Th.V)

Dengan wajah murung lelaki itu mengadu, “Tuan Guru,
sepanjang hidup saya, rasanya tak pernah lepas saya
beribadah kepada Allah. Orang lain sudah lelap saya masih
bermunajat”. (Salam edisi 260/Th.V)

Dalam hati yang tenang, pikiran yang dingin dan wajah yang
cerah, Insya Allah, apapun persoalannya niscaya dapat di atasi.
Inilah yang dinamakn keluarga sakinah, yang didalamnya

penuh dengan cinta dan kasih sayang. (Salam edisi 260/Th.V)
Ada satu cara terbaik untuk memberikan pertolongan pertama

kepada orang yang mendapat serangan stroke. Cara ini selain
dapat menyelamatkan nyawa si penderita, juga tidak

menimbulkan efek sampingan apapun. (Salam edisi 260/Th.V
Sebenarnya yang mendorong saya berbuat demikian adalah

agama saya dan ketakutan saya kepada Allah SWT. Robb
yang baginya tidak ada sesuatupun yang tersembunyi. (Salam
edisi 260/Th.V)
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72.

73.

74.

13.

76.

Demi yang jiwa Muhammad ada dalam genggaman
tanganNya sesungguhnya hamba itu akan dilemparka (ke
api) lantaran sesuap makanan haram yang ada dalam
perutnya, tidak akan diteima amal perbuatannya 40 hari,
dan bahwa sesungguhnya seorang hamba yang dagingmya
tumbuh dari pencaharian yang haram (as-suhut), maka api
nerakalah yang paling tepat untuk menyambutnya. (HR. At-
Thabrani dalam As-Sahgir) (Salam edisi 260/Th.V)

Demikian juga ketika di tanya tentang amal-amal apa saja
yang akan memberatkan timbangan pada hari hisab nanti,
beliau menjawab: “Husnul Khuluq (Akhlak yang baik). (Salam
edisi 260/Th.V)

Tetaplah menjaga kehormatan keluarga, jauhi teman-teman
yang kurang baik, pergauli teman-teman yang menolong
ukhti dalam kehidupan sehari-hari, dunia dan akhirat. Tapi
kalau ukhti sudah berumah tangga, maka ukhti harus taat
kepada suami, sebab suami itu adalah surga ataau nerakanya
ukhti. (Salam edisi 260/Th.V)

Menurut beberapa riwayat / hadist Nabi Muhammad SAW
sangat mencela daan mengecam tindakan orang lain, denagn
mengatakan kepada yang bersangkutan, “Sesungguhnya,
engkau ini seorang yang masih memiliki fanatisme
Jahiliyyah”. (Salam edisi 260/Th.V)

Oleh karena itu sebenarnyalah kepemimpinan menurut Is-
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77.

78.

79.

80.

81.

82.

lam adalah kepemimpinan yang bersifat universal, untuk
umat manusia umumnya apabila manusia menginginkan
keselamatan hidup didunia dan akhirat. . (salamedisi 247 Th. V)
..... Sayyidina Umar. ra pernah berkata, “Tiada Islam
tanpa jamaah, tiada jamaah tanpa kepemimpinan dan tiada
kepemimpinan tanpa taat”. (salam edisi 247 Th. V)

Salahkah dia membunuh karena “penjajah” yang super? Insya
Allah kebenaran pada akhirnya yang menang, meskipun
butuh waktu entah berapa lama. (salam edisi 247 Th. V)

Nifaq adalah penyakit yang bahaya dan membinasakan.
Orang yang telah terserang penyakit ini tidak mungkin
mendapatkan keberuntungan selamanya, kecuali bertaubat.
(salam edisi 247 Th. V)

Itulah munafiqin, penjual akhirat dengan kesenangan sesaat
didunia, berpura-pura menampakkan keislaman, namun
hatinya memendam kekufuran dan keingkaran yang tak
terhingga. (salam edisi 247 Th. V)

Berdusta dalam setiap ucapan mengkhianati janji, curang di
dalam perdebatan, tidak mau bersikap inshaf (adil), senang
dengan penyelewengan dan enggan terhadap ayat adalah
sebagian sifat mereka. (salam edisi 247 Th. V)

Kalau di ajak melakukan kebaikan mereka lari, ketika
melihat harta dan gemerlap dunia mereka berkerumun, tidak
memegang sumpah, tidak mensyukuri nikmat dan di dadanya
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83.

84.

85.

86.

87.

88.

89.

menyimpan kekufuran. (salam edisi 247 Th. V)

Hati mereka gelap dan hitam pekat, tidak ada cahaya Islam
dan tauhid, bahkan diselimuti kesyirikan, kekufuran dan
kemaksiatan, selalu menuruti hawa nafsu dan syahwat,
enggan berbuat taat kepada Allah dan rasulNya,bahkan
justru membelakanginya. (salam edisi 247 Th. V)

Dalam lembaran terbatas ini kami sampaikan beberapa ciri-
ciri orang munafiq, bukan untuk diikuti, namun agar jangan
sampai sifat-sifat tersebut melekat. (salam edisi 247 Th. V)
Ahlun nifaq, selalu identik dengan kedustaan yang senantiasa
melekat pada mereka dimanapun berada dalam setiap gerak
didalamnya. (salam edisi 247 Th. V)

Seorang salaf mengatakan. “Termasuk dosa terbesar
adalah lisan yang banyak berdusta. (salam edisi 247 Th. V)
Modal mereka adalah ucapan yang manis dan humanis
penampilan yang keren dan meyakinkan, sehingga dengan
itu mereka mudah untuk mengelabuhi orang lain dan
menyembunyikan kemunafikannya. (salam edisi 247 Th. V)

Ini adalah sifat yang sangat kalsik dan terus ada hingga kini
para munafiqin sangat benci terhadap orang yang berpegang
teguh dengan syari’at Islam. (salam edisi 247 Th. V)

mereka terus mencari celah agar manusia ragu dan bahkan
anti terhadap ajaran Islam entah itu dakwahnya, berbagai
kegiatan jihad dan amal baik yang lain. (salam edisi 247 Th. V)

80



90.

g1.

92.

93,

94.

95.

Seperti ucapan mereka, bahwa jilbab hanyalah adat orang
Arab, pengekangan terhadap hak wanita, kemudian hukum
rajam dan qishas adalah pelanggarn HAM dan lain
sebagainya. (salam edisi 247 Th. V)

Ketika berada di kalangan mukmin berlagak mukmin dan
ketika berkumpul dengan orang kafir mereka menampakan
keasliannya sebagai orang kafir. (salam edisi 247 Th. V)
Salah satu fakta yang menunjukkan hal itu adalah tatkala
terjadi perang Ahzab, orang-orang munafik senantiasa
berprasangka buruk kepada Allah. Berbeda dengan orang
mukmin, “Dan tatkala orang-orang mu’min melihat
golongan-golongan yang bersekutu itu, mereka
berkata,”Inilah yang dijanjikan Allah dan RasulNya kepada

kita”. (QS. 33 : 22) (salam edisi 247 Th. V)
“Dan apabila mereka berdiri untuk shalat, mereka berdiri

dengan malas. Mereka bermaksud riya’(dengan shalat)
dihadapan manusia. Dan tidaklah mereka menyebut nma

Allah, kecuali sedikit sekali”.(41 : 142) (salam edisi 247 Th. V)
Adapun tentang infaq yang mereka keluarkan, maka Allah

telah membeberkan, “Dan mereka tidak mengerjakan
shalat, melainkan enggan dengan malas dan tidak(pula)
menafkahkan (harta) mereka, melainkan dengan rasa

enggan”. (QS. 9 :54) (salam edisi 247 Th. V)
“Mereka orang-orang yang mengatakan (kepada orang-

orang Anshar), “‘Janganlah kamu memberikan perbelanjaan
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96.

97.

98.

99.

100.

101.

102.

kepada orang-orang (Muhajirin) yang ada disisi Rasulullah
supaya mereka bubar (meninggalkan Rasulullah)”.(QS.
63 : 7) (salam edisi 247 Th. V)

Baca istigfar (memohon ampun kepada Allah), kalau bisa
ambil air wudu membaca do’a untuk ketenangan jiwa
seperti yaang diajarkan Rasulullah. (salam edisi 247 Th. V)
Bulan Ramadhan sebagi penghulu dari sekalian bulan,
mewakili beberapa diantaranya adalah sebagai bulan
maghfirah, bulan pengampunan. (salam edisi 267 Th. VI)

Ada sebuah hadist terkenal mengeni hal ini yaang patut kita
jadikan I’tibar, terutama di bulan Ramadhan ini. (salam edisi
267 Th. VI)

Sabda Rasulullah SAW : “Salat Zuhur jika tergeilincir matahari,

maka bertasbihlah segala sesuatu kepada TuhanNya”.
Katakanlah kubur itu adalah sangat gelap dan begitu juga

pada hari kiamat, maka seorang mukmin yang berjalan
dalam malam yang gelap untuk pergi menunaikan salat isya’
berjamah Allah SWT haramkan dari terkena nyala api
neraka dan diberinya cahaya untuk menyeberangi titian

sirath. (salam edisi 267 Th. VI)
Seorang nabi menggunakan do’a mustajabnya untuk

membinasakan umatnya, tetapi saya tetap menyimpan do’a
saya (untuk saya gunakan memberi syafaat pada umat saya
di hari kiamat) (salam edisi 267 Th. VI)

...”Rasulullah adalah orang yang paling dermawan,
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104.

105.

106.

107.

108.

kedermawanan beliau meningkat pada bulan Ramadhan, yaitu
ketika didatangi Jibril setiap malam Ramadhan, ia bertadarus

Al-Qura’an bersama Rasulullah. (salam edisi 267 Th. V1)

. Demikian juga Rasulullah sering membaca Al-Quran dengan

mentafakuri dan memahami arti dan makna kandungannya.
Di sini Rasulullah dalam sebuah hadist mengisyaratkan bahwa
mereka yang membaca Al-Quran hingga khatam selama
kurang dari tiga hari termasuk orang yang kurang faqih.
(H.R. Abu Dawud dll) (salam edisi 267 Th. V1)

Ini merupakan anjuran bahwa dalam membaca Al-Quran
selayaknya tidak terlalu cepat dan lebih menekankan kepada
tadabbur dan tafakkur pada sisi dan makna ayat-ayatnya.
(salam edisi 267 Th. VI)

Menyuap dalam urusan hukum adalah kufur-. (salam edisi 267

Th. VI)
Allah Subhanahu Wa Ta’ala, memiliki 99 nama-nama Agung

dan indah yang dikenal dengan sebutan Asmaul Husna.

(salam edisi 267 Th. VI)
Semua kita berharap agar semua dosa kita mendapat

ampunan dari Al-Ghaffar, tetapi boleh jadi sedikit sekali
diantara kita yang berusaha meneladani
Kemahapengampunan Allah dengan berusaha menjadi

“pemaaft’. (salam edisi 267 Th. VI)
Untuk Nabi, wali atau syahid yang manakah, istana-istana

1tu? (salam edisi 267 Th. VI)

83



109.

110.

111.

112.

113.

114.

RIS,

116.

Allah Maha mengadili (Al-Mugsith) berkata, “Dengan
mengampuni saudaramu, denganmelepaskan hak yang telah
dirampas darimu’”. (salam edisi 267 Th. VI)

.... Ya Muhammad, akmi hendak bertanya kepadamu
kalimat-kalimat yang telah diberikan oleh Allah kepada Nabi
Musa a.s. yang tidak diberikan kecuali kepada para Nabi
utusan Allah atau malaikat muqarrab”. (salam edisi 267 Th. V1)
Ibnu Umar pernah bertanya kepada Rasulullah s.a.w.
“Berapa kali saya harus menghatamkan Al-Quran?”.
Rasulullah menjawab Khatamkanlah dalam satu
bulan....(H.R. Tirmidzi) (salam edisi 267 Th. VI)

Khianat yang paling besar adalah bila seorang penguasa
memperdagangkan rakyatnya (H.R. Athabrani) (salam edisi
43 Th. 1)

Hasad / dengki itu menghilangkan keindahan badan, akaal,
wajah. Hasad adalah sebagai karat besi, semakin lama
semakin memakan diri atau serupa dimakan bubuk dan
menghabiskan amalan sebagai api, menghabiskan kayu yang
kering (salam edisi 43 Th. I)

Menunjukkan akhlak yang baik kepada suami. (salam edisi
43 Th. T)

Menurut Ibn Qayyim Al-Jauziyah (691-751 H), mahabbah
/ cinta itu ada 4 (empat) macam. (salam edisi 43 Th. I)
Dengan mencintai Allah seseorang belum tentu selamat dari
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azab Allah dan mendapatkan pahalanya, karena orang-or-
ang musyrik, menyembah salib, Yahudi dan lain-lain juga
mencintai Allah. (salamedisi 43 Th. 1)
117. Setiap orang yang mencintai sesuatu bersamaAllah dan bukan
untuk Allah, maka sesungguhnya dia telah menjadikan sekutu
Allah. Inilah cinta orang-orng musyrik. (salam edisi 43 Th. I)
118. Melihat cawan itu dikembalikan dan melihat bunga mawar
mengapung diatasnya, mereka baru sadar bahwa kehadiran
seorang sufi bagaikan bunga mawar. (salam edisi 43 Th. I)
119. Memang banyak ulama yang tidak menunaikan tugasnya
denagn baik dalam menyebarkan dan menyampaikan agama
Allah, dan ada pula diantara merekayang membonceng
kendaraan penguasa dan menjadikan ilmu (agama) sebagai
budak politik, dan bahkan telah menjadikan dirinya seperti
mesin penetas “fatwa” sesuai pesanan atasan sponsornya.
(salam edisi 43 Th. I)
120. Salah satu amanah yang dititipkan dan harus dijaga adalah
amanah perdamaian. Perdamaian merupakan titipan Allah
SWT kepada manusia sebagai khalifah. (salam edisi 43 Th. 1)
Dari contoh-contoh tersebut kita dapati penyisipan kata-kata
bahasa arab ke dalam bahasa Indonesia, bahasa Inggris ke dalam bahasa
Indonesia, bahasa Indonesia ke dalam bahasa daerah, dan bahasa
daerah ke dalam bahsa Indonesia. Berikut ini adalah kata-kata tersebut.
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NO KATA ASAL BAHASA| ARTI/MAKNA KATA
1. | ilah Bahasa arab Tuhan
2. | tahawwur Bahasa arab pembebasan/kebebasan
3. | syaja’ah Bahasa arab keberanian
4. | himmah Bahasa arab kemauan/cita-cita
5. | grarib Bahasa arab asing
6. | batil Bahasa arab batal
7. | musnad Bahasa arab rangkaian hadis
8. | syubhat Bahasa arab ketidakjelasan kedudukan hukum
9. | khalifah Bahasa arab penguasa/pengelola
10. | dhaif Bahasa Arab lemah
11. | maudlu Bahasa Arab dilemahkan
12. | maglub Bahasa Arab terbalik
13.| hujjah Bahasa Arab alasan/argumentasi
14.| latent Bahasa Inggris | terpendam/tersembunyi
15.| track Bahasa Inggris | jalur
16. | ghibah Bahasa Arab gosip
17.| perfect Bahasa Inggris | sempurna
18. | enthusiastic | Bahasalnggris | bersemangat
19.| aishiteiru Jepang cinta
20. | fitrah Bahasa Arab suci
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21,
22,
23.
24.
23:
26.

27

28.
29.
30.

32.
33.
34.
35.
36.
37,
38.
39.
40.
41.

survive
tahiyat
istinja
qari’
iltizam
lafadz
mashur
hello
darjat
khitan
fithrah

ta’at
copy
kalifah
baligh

ghibah
multazim
fogging
dhuafa

Bahasa Inggris
Bahasa Arab
Bahasa Arab
Bahasa Arab
Bahasa Arab
Bahasa Arab
Bahasa Arab
Bahasa Inggris
Bahasa Arab
Bahasa Arab
Bahasa Arab
Bahasa Arab
Bahasa Arab
Bahasa Inggris
Bahasa Arab
Bahasa Arab
Bahasa Arab
Bahasa Arab
Bahasa Arab
Bahasa Inggris
Bahasa Arab

bertahan
penghormatan
cebok
pembaca
umum
kalimat
terkenal
halo
tingkatan
sunat

suci, ciptaan
damai

patuh
salinan
pengganti
dewasa
bersuci
gosip
kewajiban
pengasapan

ok
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42.
43.
44.
45.
46.
47.
48.
49.
50.
51,
52.
53.
54.
55.
56.
57.
58.
59.
60.
61.
62.

syara’
statement
salaf
siyasah
munajat
ukhti
sakinah
stroke
hisab
universal
nifaq
inshaf
kufur
syahwat
humanis
syari’at
jihad
rajam
qishas

riya

Bahasa Arab
Bahasa Inggris
Bahasa Arab
Bahasa Arab
Bahasa Arab
Bahasa Arab
Bahasa Arab
Bahasa Inggris
Bahasa Arab
Bahasa Inggris
Bahasa Arab
Bahasa Arab
Bahasa Arab
Bahasa Arab
Bahasa Inggris
Bahasa Arab
Bahasa Arab
Bahasa Arab
Bahasa Arab
Bahasa Arab
Bahasa Arab

peraturan
pernyataan

dahulu

politik

memohon

saudara perempuan

tenang

hitungan
semesta
bohong
sadar
menutup
hasrat
kemanusiaan

hukum
sungguh-sungguh

hukuman dengan dilempar batu
hukuman dengan potong tangan

pamer

ampunan
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63.| I'tibar Bahasa Arab pelajaran

64.| Mustajab Bahasa Arab manjur

65.| Syafaat Bahasa Arab pertolongan

66. | Khatam Bahasa Arab tamat

67.| Fagih Bahasa Arab pandai

68. | Tadabbur Bahasa Arab merenungkan
69. | tafakkur Bahasa Arab berpikir

70. | kufur Bahasa Arab mengingkari

71.| syahid Bahasa Arab penyaksi, pahlawan
72.| mugqarrab Bahasa Arab mendekati

73.| hasad Bahasa Arab dengki

74.| sufi Bahasa Arab suci, jernih, salek
75.| fatwa Bahasa Arab pendapat

76. | khalifah Bahasa Arab pemimpin

4.2.2 Peyisipan unsur-unsur yang berwujud frasa.

Contohnya:

1. Merekaoleh Allah diberi track khusus di pinggir Ka’bah suatu
trck yang susah karena sangat padat. (salam edisi 165 Th.III)

2. Sebagian pendudok non Islam di mane pokok tuh tumboh,
nganggap sang pokok suci, keramat. (salam edisi 195 Th.IV)
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10.
11.

12.

. Ae’ Kapuas semakin keroh dan menjadi terintrusi ae’ laot.

(salam edisi 195 Th.IV)

Jikalau dimaklumi, tentu mudah memberikan perlawanan,
gampang sekali mengikis mereka itu sampai ke akar-akarnya.
(salam edisi 156 Th.II1)

Cobe gak tatap fotopokok/pohon kayu yang disajikan kali ini
dengan teliti, pembace tentu akan menemukan bentuk manusie.
(salam edisi 195 Th. IV)

Bagaimanakah jika sakaratul maut itu, dating kepada kita?
(salam edisi 179 Th.IV)

..., seolah-olah menentang sunahtullah dalam penciptaan,
sebab rambut seseorang ketika muda adalah hitam dan bila
rambut itu memutih karena lanjut usia atau sebab yang lain maka
ia berusaha untuk mengembalikannya kepada kondisi semula
maka hal ini mengandung perubahan terhadap penciptaan Allah
Ta’ala. (salam edisi 179 Th.1V)

Nashruddin segera turun dari keledainya seraya berkata,
“Alhamdulillah!” (salam edisi 238 Th.V)

Tidak umbar janji, gunakan kata insya Allah; (salam edisi 156 Th.1IT)
“Assalamu ‘alaikum, yaa Nabi Allah.” (salam edisi 179 Th.IV)
Jika cinta itu malah membawanya kepada perbuatan yang
melanggar syariat, nah kore wa dame da! (salam edisi 210 Th. 1V)
Cobe tengok tuh foto diatas betapa ase dan pandainye si
Beruang buang ajat keci’nye. (salam edisi 151 Th. III)
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14.

15

16.

17.

18.

19.

20.

. Istri ahlul-kitab menyadari ketinggian ajaran agama Islam

sehingga dia tidak berusaha mengalihkan suami kepada
agamanya. (salam edisi 151 Th. 111

Masya Allah, Alhamdulillah, aku bersyukur kepada Allah yang
telah menjadikanku sebagai seekor cacing, daripada dijadikan

aku sebagai seorang manusia. (salam edisi 235 Th. V)

. Para ulama Islam telah mengarang berbagai macam literatur

siayasah syar’iyyah (politik dalam syariat Islam) (salam edisi
235 Th. V)

Dalam hati yang tenang, pikiran yang dingin dan wajah yang
cerah, Insya Allah, apapun persoalannya niscaya dapat di atasi.
(salam edisi 260 Th. V)

Sebagaimana diketahui, orang yang mendapat serangan
stroke, seluruh darah di tubuh akan mengalir sangat kencang
menuju pembuluh darah. (salam edisi 260 Th. V)

Demikian juga ketika di tanya tentang amal-amal apa saja yang
akan memberatkan timbangan pada hari hisab nanti, beliau
menjawab : Husnul Khuluq” (akhlak yang baik). (salam edisi 260
Th. V)

Sebagaimana yang terdapat dalam hadist diriwayatkan oleh Al-
Hushoin bin Muhshon bahwasanya seorang bibinya, mendatangi
Rasulullah dalam suatu keperluannya, lalu Rasulullah berkata
kepadanya : “Apakah kamu punya suami?”. (salam edisi 260 Th. V)
Ahlun nifaq selalu identik dengan kedustaan yang senantiasa
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melekat pada mereka.dimanapun berada dalam setiap gerak
dan diamnya. (salam edisi 247 Th. V)

21. Kerusakan orang munafik yang paling mendasar adalah
mendahulukan akal dan hawa nafsu daripada syari’at Allah.
(salam edisi 247 Th. V)

22. Seperti ucapan mereka bahwa jilbab hanyalah adat orang Arab,
pengekangan terhadap hak wanita, kemudian hukum rajam
dan gishah adalah pelanggaran HAM dan lain sebagainya. (salam
edisi 247 Th. V)

23. Menghalangi orang untuk berinfak sebagaimana yang pernah
mereka ucapkan kepada kaum Ashar ketika ....... (salam edisi
247 Th. V)

24. ...,bahwa yang menghembuskan fitnah adalah “thalifah
minkum™ mereka ikut shalat dengan kaum muslimin dan
bergabung bersama barisannya. (salam edisi 247 Th. V)

25. Bulan Ramadhan sebagai penghulu dari sekalian bulan, memiliki
beberapa keistimewaan, diantaranya adalah sebagai bulan
magfirah, bulan pengampunan. (salam edisi 267 Th. V1)

Dari contoh-contoh tersebut kita dapati penyisipan frasa bahasa
arab ke dalam bahasa Indonesia, bahasa Inggris ke dalam bahasa In-
donesia, bahasa Jepang ke dalam bahasa Indonesia, bahasa Indonesia
ke dalam bahasa daerah, dan bahasa daerah ke dalam bahasa Indone-
sia. Berikut ini adalah frasa-frasa tersebut.
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NO FRASA
1. | track khusus
2. | sebagian pendudok non Islam
3. | semakin keroh
4. | bentuk manusie
5. | gampang sekali
6. | sunahtullah
7. | alhamdulillah
8. | assalamu ‘alaikum
9. | insyaallah
10.| sakaratul maut
11.| kore wadame da
12.| siayasah syar’iyyah
13.| husnul khulug
14.| ahlunnifaq
15.| syari’atAllah
16.| rasulullah
17.| hukumrajam
18.| kaum ashar
19.| thalifah minkum
20.| bulan maghfirah




4.2.3

penyisipan unsur-unsur yang berwujud perulangan kata.

Contohnya:

.

N

(98]

Namun anehnye, para koruptor tak malu-malu agik untok
nengokkan rupenye; padahal Yang maha Kuasa telah
mengingatkan bahwa sekecil apapun perbuatan manusia, Dia
akan menampakkannya nanti. (salam edisi 179 Th. IV)

Uji cobenye di Sungai Kapuas jaklah, tak perlu jaoh-jaoh; tentu
akan banyak yang nontonnye. (salam edisi 156 Th. I1I)

Dalam kondisi serba krisis saat ini, pandae-pandae jaklah
mencare makan, asal jangan “makan” uang negara dengan
menyembunyikan bukti, menggunakan teknologi tinggi. (salamedisi
156 Th. I1I)

Mereka sih bole’-bole’ jak nganggap seperti itu, tapi bagi kite
yang beragama islam, “pokok manusie” tuh hanyalah salah satu
bentuk kebesaran Allah SWT. (salam edisi 195 Th. IV)

Namun sangat disayangkan bahwa dalam era global ini, maseh
ade gak umat Islam yang “mengeramat” kan pokok tertentu,
minta pertolongan, minta kekayaan pade pokok; padehal
bukankah pokok tuh tak bise berbuat ape-ape? (salam edisi 195
Th. 1V)

Jangan diperbudak harta dan kekuasaan sehingga saling
menjelek-jelekkan, saling bertengkar, saling berbantah, saling
cakar-cakaran. Lebe’ bae” damai-damai jaklah. (salam edisi 151
Th. 111)
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Dari contoh-contoh tersebut kita dapati penyisipan bentuk-bentuk
perulangan dari bahasa Melayu Pontianak yang bermakna untuk
memberikan penekanan. Berikut ini adalah bentuk-bentuk perulangan
tersebut.

NO | BENTUK PERULANGAN JENIS PERULANGAN
1. | malu-malu perulangan utuh
2. | jaoh-jaoh perulangan utuh
3 pandae-pandae perulangan utuh
4. bole-bole perulangan utuh
5. ape-ape perulangan utuh
6. | damai-damai perulangan utuh

4.2.4 penyisipan unsur-unsur yang berwujud ungkapan atau
idiom.
Contohnya sebagai berikut.
1. Mungkin tiap hari kita menggunakan cermin untuk berhias,
make-up, menyisir atau merapikan rambut, memotong rambut,
kumis, janggut, dan bermake-up bagi muslimah. (salam edisi 195
Th. IV)
Dari contoh-contoh tersebut kita dapati penyisipan bentuk-bentuk
idiom dari bahasa Inggris ke dalam bahasa Indonesia. Berikut ini adalah

kata-kata tersebut.
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NO

BENTUK IDIOM ARTI/MAKNA

make - up berhias

4.2.5

penyisipan yang berwujud klausa.

Contohnya sebagai berikut.

Ii:

Apakah hukumnya membaca Surah Yasin pada setiap malam
jum’at? Tolong berikan saya juga hadisnya. Atas penjelasannya
saya ucapkan jazakumullah khairan katsiran. (salam edisi 238
Th.V)

Banyak sekali hadis-hadis dari Nabi SAW yang menjelaskan
keutamaan atau fadhilah membaca Al-Qur’an. (salam edisi238 Th.V)
Hadis tersebut juga diriwayatkan oleh Al Bazzar dari sahabat
Abu Hurairah Ra. (salam edisi 238 Th. V)

Lantas jadi merana deh, angan-angan melulu, innan nafasa la
ammaratun bis-suu, sesungguhnya nasfu itu selalu mengajak
kepada kejahatan kecuali nafsu-nafsu yang diberi rahmat oleh
Allah (QS Yusuf:53) (salam edisi 238 Th. V)

Atau do’a yang lebih pendek, Rabbi habli minasshalihin
diulang tiga kali. (salam edisi 247 Th. V)

Masya Allah, Alhamdulillah, aku bersyukur kepada Allah yang
telah menjadikanku sebagai seekor cacing, daripada dijadikan

aku sebagai seorang manusia. (salam edisi 235 Th. V)
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Dari contoh-contoh tersebut kita dapati penyisipan klausa dari
bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia. Berikut ini adalah bentuk-
bentuk klausa tersebut.

NO BENTUK KLAUSA

1. Jazakumullah khairan katsiran

Ra (radliallahu “anhu)

Saw (shallallahu “alaihi wa sallam)
Innan nafasa la ammaratun bis-suu

masyaallah

S
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BAB V
SIMPULAN

Buletin salam merupakan suatu buletin yang terdapat di daerah
Kota Pontianak. Ini terbit tiap hari Jumat dan dibagikan secara cuma-
cuma untuk jemaah solat Jumat di masjid-masjid. Buletin ini berisi
berbagai hal seperti kolom ada-ada saja, tabik. pelajaran bahasa Inggris,
dan ceramah agama tentunya.

Buletin ini seharusnya menggunakan bahasa Indonesia baku yang
konstan sebab ini merupakan wacana tulis yang berbahasa Indoensia.
Akan tetapi pada kenyataannya tidaklah demikian sebab di dalamnya
juga terdapat unsur-unsur bahasa asing dan bahasa daerah. Hal inilah
penyebab utama peneliti membahas mengenai unsur-unsur diluar bahasa
Indonesia tersebut beserta faktor penyebabnya.

Di dalam buletin salam, terdapat beberapa faktor yang menyebabkan
terjadinya alih kode dan campur kode. Faktor-faktor tersebut berasal
dari tiga hal yaitu berdasarkan penutur, lawan tutur dan topik pembicaraan.

Berdasarkan penutur, alih kode bisa terjadi karena si penutur ingin
membahas dan atau menerjemahkan ayat-ayat di dalam Al-Qur’an.
Selain itu si penutur juga menggunakan alih kode sebagai kalimat pembuka
setelah salam dalam suatu pembicaraan. Hal ini terjadi dari bahasa Arab
ke bahasa Indonesia. Alih kode juga terjadi ketika si penutur ingin
memberikan dalil pada pembahasannya, dalil ini bisa berupa ayat-ayat
al-Qur’an. Apabila si penutur membuka pembicaraan, setelah salam,
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dengan beralih kode, sebagai penutup pembicaraanpun ia beralih kode.
Hal ini terjadi dari bahasa Indonesia ke bahasa Arab.

Berdasarkan lawan tuturnya, alih kode terjadi disebabkan oleh
dua hal. Pertama yang berkenaan dengan latar belakang kebahasaan
yang sama dengan penutur. Kedua yang berkenaan dengan latar belakang
kebahasaaan yang tidak sama dngan penutur. Untuk hal yang pertama,
alih kode terjadi karena penutur ingin memberikan kesan bahwa si
penutur dan lawan tuturnya sangat dekat. Hal ini terbukti dengan
penggunaan unsur bahasa daerah dalam tuturannya. Sedangkan untuk
hal kedua, penutur beralih kode karena si penutur ingin menujukkan
bahwa ia terpelajar, bisa berbahasa asing seperti bahasa Arab dan bahasa
Inggris.

Berdasarkan topik pembicaraan, alih kode terjadi disebabkan oleh
dua hal pula. Pertama pokok pembicaraannya bersifat formal dan yang
kedua, bersifat informal. Pada keadaan yang pertama, si penutur
menggunakan bahasa Indonesia baku setelah ia berbahasa daerah. Pada
saat ini ia mencoba menyampaikan hal-hal yang dianggapnya serius dan
perlu perhatian yang lebih dari lawan tuturnya. Sementara itu, keadaan
menjadi berbalik ketika si penutur berbahasa daerah setelah ia
menggunakan bahasa Indonesia baku. Pada keadaan ini si penutur
bermaksud memberikan keadaan santai dalam pembicarannya setelah
ia berbicara serius.

Pada campur kode, ada dua faktor yang menyebabkan terjadinya

campur kode. Pertama adalah faktor keluar. Campur kode terjadi
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karena pada pembicaraannya, si penutur menggunakan unsur-unsur
bahasa asing, seperti bahasa Arab. Kedua adalah campur kode yang
bersifat ke dalam. Hal ini tampak dari penggunaan unsur-unsur bahasa
daerah dalam pembicaraan si penutur.

Setelah diketahui faktor penyebab terjadinya alih kode dan campur
kode tadi, sekarang saatnya untuk mengetahui alih kode dan campur
koda apa saja yang terdapat dalam buletin salam.

Di dalam buletin salam terdapat alih kode yang bersifat intern.
Alih kode ini terjadi dari bahasa Indonesia ke bahasa daerah dan
sebaliknya. Kedua alih kode yang bersifat ekstern. Ini terjadi dari bahasa
Indonesia ke bahasa asing dan sebaliknya.

Sementara itu, di dalam buletin salam terdapat pula campur kode.
Ini terbagi menjadi lima. Pertama terdapat penyisipan unsur-unsur berupa
kata. Kata-kata tersebut berasal dari bahasa asing, seperti bahasa Arab,
bahasa Inggris, dan bahasa Jepang. Kedua terdapa penyisipan unsur
frasa asing. Frasa tersebut berasal dari bahasa Arab, bahasa Jepang
dan bahasa Inggris. Ketiga adalah penyisipan berupa perluangan kata
dari bahasa Melayu Pontianak. Selanjutnya merupakan penyisipan unsur
idiom dari bahasa asing, yaitu bahasa Inggris. Terakhir adalah penyisipan
berupa unsur klausa dari bahasa asing, yaitu bahasa Arab.

Hal-hal yang telah disebutkan tadi merupakan bentuk-bentuk alih
kode dan campur kode yang terdapat dalam buletin salam beserta faktor
penyebab terjadinya alih kode dan campur kode tersebut.
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